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Diterima : Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan Project Based
05.'06'.20.25 Learning (PjBL) di SD Negeri Sudirman Makassar, yang diikuti oleh 32 guru dari berbagai jenjang
Disetujui : pendidikan. Pelatihan ini menggunakan metode demonstrasi, pendampingan, dan Focus Group
25'06'2'025 Discussion (FGD) untuk membantu guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
Dipublikasikan : berbasis proyek yang relevan dengan kebutuhan siswa. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa
14-07-2025 pelatihan ini meningkatkan pemahaman guru tentang konsep PjBL dan keterampilan mereka dalam

merancang proyek yang melibatkan siswa secara aktif. Sebagian besar peserta melaporkan
peningkatan dalam kemampuan penilaian holistik terhadap proses dan hasil belajar siswa. Selain
itu, penggunaan platform digital seperti Google Classroom dan Google Meet terbukti efektif dalam
mendukung kolaborasi dan komunikasi selama proyek berlangsung. Meskipun terdapat tantangan
dalam pengelolaan waktu dan sumber daya, pelatihan ini secara keseluruhan memberikan dampak
positif terhadap kesiapan guru dalam menerapkan PjBL di kelas. Dengan demikian, pelatihan
berbasis pembelajaran dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui
pengembangan kompetensi guru yang lebih baik.

Kata Kunci: Pelatihan berbasis pembelajaran, Project Based Learning (PjBL), kompetensi guru,
teknologi pendidikan.

ABSTRACT

This study aims to enhance teacher competency through Project Based Learning (PjBL) training
at SD Negeri Sudirman Makassar, involving 32 teachers from various educational levels. The
training utilized demonstration, coaching, and Focus Group Discussion (FGD) methods to assist
teachers in designing and implementing project-Based Learning relevant to students' needs. The
results showed that the training improved teachers' understanding of PiBL concepts and their skills
in designing projects that actively engage students. Most participants reported increased ability
in holistic assessment of both the learning process and outcomes. Additionally, the use of digital
platforms such as Google Classroom and Google Meet proved effective in supporting
collaboration and communication during the project implementation. Despite challenges in time
and resource management, the training overall had a positive impact on teachers' readiness to
apply PjBL in the classroom. Therefore, project-Based Learning training contributes to enhancing
the quality of education by improving teacher competency.

Keywords: Project Based Learning (PjBL), teacher competency, educational technology, project-
Based Learning training.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas bergantung pada kompetensi guru dalam menyampaikan materi
kepada siswa. Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, berbagai perubahan dalam
dunia pendidikan menuntut para guru untuk terus beradaptasi dengan pendekatan dan metodologi
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam menghadapi tantangan ini adalah melalui pelatihan berbasis pembelajaran (Based Learning).
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman teoritis guru, tetapi juga memberikan kesempatan
untuk mengasah keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pelatihan
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berbasis pembelajaran diharapkan dapat mengubah pola pikir dan tindakan guru dalam mengelola kelas
serta meningkatkan kualitas pembelajaran yang dihasilkan.

Dalam konteks ini, penting untuk memperkenalkan dan mengembangkan konsep-konsep
pembelajaran berbasis masalah (problem-Based Learning), pembelajaran berbasis proyek (project-
Based Learning), serta pembelajaran berbasis tugas (fask-Based Learning) yang merupakan bagian dari
pendekatan berbasis pembelajaran yang berfokus pada pengalaman nyata dalam proses belajar. Konsep-
konsep tersebut telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan
analitis para guru, yang pada gilirannya berpengaruh positif terhadap kemampuan mereka dalam
mengajar. Oleh karena itu, melalui pelatihan berbasis pembelajaran ini, diharapkan para guru tidak
hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan
dalam proses pembelajaran di kelas.

Pentingnya kompetensi guru dalam dunia pendidikan tidak bisa dipandang sebelah mata. Guru
yang memiliki kompetensi tinggi mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, efektif, dan
menyenangkan bagi siswa. Mereka mampu menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan perkembangan teknologi pendidikan. Namun, untuk mencapai tingkat
kompetensi yang diinginkan, guru harus melalui berbagai proses pelatihan yang terus diperbaharui
sesuai dengan tuntutan zaman. Pelatihan berbasis pembelajaran menjadi salah satu solusi yang
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan tersebut. Pelatihan ini memberikan kesempatan bagi guru
untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
lebih bermakna, baik secara teoritis maupun praktis.

Pelatihan menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan berbasis
pembelajaran memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Risang
Baskara et al. (2024) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pelatihan yang mengintegrasikan
teknologi, seperti kecerdasan buatan dalam pembelajaran berbasis proyek, dapat meningkatkan
efektivitas pengajaran dan membantu guru lebih mudah menyampaikan materi yang kompleks. Dengan
adanya pelatihan berbasis proyek, guru diajak untuk merancang kegiatan pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, yang tidak hanya terbatas pada teori, tetapi juga pada
penerapan konsep-konsep yang telah diajarkan. Melalui pelatihan ini, guru juga dapat memperoleh
keterampilan dalam mengevaluasi hasil belajar siswa secara lebih objektif dan menyeluruh.

Selain itu, Sutrisno (2022) menambahkan bahwa pembelajaran berbasis tugas juga memberikan
dampak yang positif dalam meningkatkan kompetensi guru, terutama dalam hal pengelolaan kelas dan
penilaian. Dalam pembelajaran berbasis tugas, guru dituntut untuk merancang tugas-tugas yang dapat
memacu siswa untuk berpikir secara kritis dan kreatif. Pembelajaran berbasis tugas ini menuntut
keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan masalah nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, tetapi juga
memberikan pengalaman yang berharga bagi guru dalam memfasilitasi dan mengelola proses
pembelajaran yang lebih bermakna.

Pelatihan berbasis pembelajaran juga memberikan peluang bagi guru untuk meningkatkan
keterampilan sosial dan emosional mereka dalam mengelola hubungan dengan siswa. Salah satu aspek
penting yang seringkali terlupakan dalam proses pembelajaran adalah kemampuan guru untuk
menciptakan hubungan yang positif dan mendukung antara guru dan siswa. Dalam hal ini, pelatihan
berbasis pembelajaran memberikan kesempatan bagi guru untuk belajar tentang bagaimana
menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung perkembangan sosial serta
emosional siswa. Pelatihan ini juga mengajarkan guru untuk lebih peka terhadap kebutuhan siswa, baik
dalam hal akademik maupun non-akademik, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyeluruh dan bermakna.

Tantangan dalam mengimplementasikan pelatihan berbasis pembelajaran tidak hanya terletak
pada aspek teori dan metode yang digunakan, tetapi juga pada kesiapan guru untuk berubah. Perubahan
dalam cara berpikir dan cara mengajar memerlukan waktu, dukungan, dan motivasi yang kuat. Oleh
karena itu, untuk memastikan bahwa pelatihan berbasis pembelajaran ini efektif, perlu ada sistem
pendampingan yang berkelanjutan serta evaluasi yang terus menerus. Guru perlu mendapatkan umpan
balik yang konstruktif untuk mengetahui sejauh mana keterampilan dan pengetahuan yang mereka
peroleh dapat diterapkan dalam konteks nyata di kelas.

Pelatihan berbasis pembelajaran diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap
pengembangan kompetensi guru, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan secara
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keseluruhan. Dengan adanya pelatihan ini, guru tidak hanya akan mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang berbagai metode pembelajaran, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat mereka
terapkan dalam pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu, pelatihan berbasis pembelajaran perlu terus
didorong dan ditingkatkan agar guru dapat terus beradaptasi dengan perkembangan dunia pendidikan
yang semakin kompleks dan dinamis.

Di sisi lain, teknologi juga memainkan peran yang semakin penting dalam meningkatkan
efektivitas pelatihan berbasis pembelajaran. Ervianti et al. (2022) mengungkapkan bahwa penggunaan
media video tutorial sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan guru, terutama dalam hal
penggunaan aplikasi dan perangkat lunak yang dapat memperkaya proses pembelajaran. Selain itu,
Kemendikbudristek (2022) menyebutkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka mendukung
penerapan berbagai metode pembelajaran inovatif yang memberi kebebasan kepada guru untuk lebih
fleksibel dalam memilih dan merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini
juga berhubungan dengan penggunaan platform digital seperti Google Classroom dan Google Meet,
yang telah terbukti menjadi alat yang sangat berguna dalam memfasilitasi pembelajaran daring dan
membantu guru serta siswa tetap terhubung meskipun dalam kondisi terbatas, seperti selama pandemi
COVID-19 (Atikah et al., 2021; Sawitri, 2020).

Dengan menggunakan teknologi dan platform digital tersebut, pelatihan berbasis pembelajaran
dapat menjangkau lebih banyak guru di berbagai daerah, dan memberi mereka kesempatan untuk belajar
serta berbagi pengalaman secara lebih luas. Oleh karena itu, pelatihan berbasis pembelajaran dengan
dukungan teknologi tidak hanya meningkatkan kompetensi guru, tetapi juga memperkaya pengalaman
belajar siswa secara lebih holistik dan menyeluruh..

METODE PENELITIAN

Dilaksanakan pada tanggal 21 juni dengan diikuti oleh 32 peserta yang terdiri dari guru-guru
dari berbagai jenjang pendidikan dan sekolah di Kota Pekalongan. Kegiatan ini dilaksanakan di SD
Negeri Sudirman Makassar. Metode utama yang digunakan adalah metode pelatihan yang dilengkapi
dengan demonstrasi dan percontohan dalam merancang pembelajaran. Materi pelatihan mencakup
penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam proses pembelajaran serta langkah-langkah yang perlu
dilakukan dalam implementasi metode tersebut.

Menurut Addiin, 1., Redjeki, T., & Ariani (2019), langkah-langkah dalam model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) adalah sebagai berikut: (1) memberikan pertanyaan yang bersifat
esensial atau mendasar, (2) mendesain proyek yang akan dikerjakan oleh siswa, (3) menyusun langkah-
langkah dalam pembuatan proyek, (4) melakukan pemantauan secara berkala terhadap perkembangan
proyek siswa, (5) menilai hasil kerja siswa, dan (6) melakukan evaluasi terhadap pengalaman yang
diperoleh siswa. Langkah-langkah ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran yang lebih aplikatif dan berbasis pada pengalaman nyata.

Pelatihan ini sejalan dengan temuan dalam pelatihan yang dilakukan oleh Giri Aditama,
Shofyana, Muslim, Pamungkas, dan Susiati (2022), yang meneckankan pentingnya peningkatan
kompetensi guru dalam penerapan Project Based Learning. Pelatihan tersebut menunjukkan bahwa
melalui kegiatan seperti Temu Pendidik, guru-guru dapat lebih memahami dan menguasai metode
PjBL, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan yang fokus pada penerapan langsung PjBL sangat berpengaruh terhadap peningkatan
keterampilan dan pemahaman guru dalam mengimplementasikan pendekatan pembelajaran berbasis
proyek di kelas.

Selain itu, pelatihan lain yang dilakukan oleh Aditama, Sugiharto, Nurwulandari, dan Hardiyani
(2021) juga menyebutkan bahwa in-house training dapat meningkatkan kemampuan guru, khususnya
dalam pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran berbasis proyek. Dalam konteks pelatihan berbasis
PjBL, model pelatihan seperti ini memberikan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih fleksibel dan efektif, terutama dalam situasi yang menuntut penyesuaian
metode pembelajaran di luar kelas tradisional. Selain itu, Fitria, Ilhami, dan Susanti (2020) juga
menemukan bahwa penerapan Project Based Learning dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah, yang tentu saja berpengaruh pada cara guru
merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis proyek.

Tahapan pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari tiga tahap
utama. Pertama, tahap persiapan, yang merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan kegiatan. Tahap ini
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melibatkan beberapa kegiatan, seperti: (a) koordinasi internal yang bertujuan untuk membahas
perencanaan secara konseptual dan teknis operasional, (b) koordinasi eksternal dengan pihak sekolah
mitra dan guru sasaran pelatihan, (c) penyusunan instrumen pelatihan, dan (d) persiapan tempat
kegiatan serta teknis pelaksanaan lainnya. Kedua, tahap pelaksanaan yang merupakan tahap inti
pelatihan, yang mencakup kegiatan seperti: (a) Focus Group Discussion (FGD), (b) pelatihan langsung
kepada peserta, dan (c) pendampingan dalam penyusunan program pembelajaran. Tahap terakhir adalah
tahap tindak lanjut, yang mencakup (a) evaluasi dan refleksi terhadap pelaksanaan program, serta (b)
tindak lanjut berupa pendampingan lebih lanjut dan pelayanan terpadu untuk memastikan keberlanjutan
hasil pelatihan.

Pelaksanaan kegiatan ini, yang mengintegrasikan berbagai metode pembelajaran aktif,
diharapkan dapat membantu guru-guru untuk lebih memahami dan mengimplementasikan Project
Based Learning dalam proses pembelajaran mereka. Hal ini sejalan dengan panduan yang diuraikan
oleh Addiin, I., Redjeki, T., & Ariani (2019), yang menekankan pentingnya pengembangan
keterampilan guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek pembelajaran berbasis
masalah yang melibatkan siswa secara aktif. Pelatihan dari Giri Aditama, Shofyana, Muslim,
Pamungkas, dan Susiati (2022) juga menegaskan bahwa pendekatan seperti ini sangat efektif untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola kelas dan melaksanakan pembelajaran berbasis
proyek yang berkualitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelatihan

Pelatihan Project Based Learning (PjBL) yang diselenggarakan di SD Negeri Sudirman
Makassar diikuti oleh 32 peserta yang terdiri dari guru-guru berbagai jenjang pendidikan di Kota
Pekalongan. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran berbasis proyek. Selama pelatihan, peserta diberi pemahaman mendalam
tentang konsep PjBL, langkah-langkah implementasinya, serta teknik-teknik pendukung yang relevan,
seperti penggunaan Focus Group Discussion (FGD) dan pendampingan dalam perancangan program
pembelajaran.

Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan, sebagian besar peserta melaporkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman mereka terhadap metode PjBL. Mereka merasa lebih percaya diri untuk
merancang pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar.
Sebagai contoh, banyak guru yang sebelumnya hanya mengandalkan metode ceramah mulai
menerapkan teknik mengajukan pertanyaan mendalam untuk memulai proyek, serta memberikan
kebebasan bagi siswa untuk merancang dan menyelesaikan proyek mereka sendiri. Selain itu, banyak
peserta yang mengaplikasikan langkah-langkah dalam PjBL, seperti mendesain proyek yang berkaitan
dengan topik yang relevan dengan kehidupan nyata siswa dan memberikan kesempatan bagi siswa
untuk melakukan riset serta bekerja dalam kelompok.

Sudirman

Sebagian besar peserta juga menunjukkan kemajuan dalam merancang penilaian yang lebih
holistik, yang tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang dilalui siswa. Penilaian
ini mencakup pengamatan terhadap keterlibatan siswa dalam setiap tahap proyek dan kemampuan
mereka dalam berkolaborasi dengan teman sekelas.
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Pembahasan

Pelatihan PjBL ini menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan kompetensi guru dalam
merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek. PjBL memang dikenal dapat
memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kemampuan menyelesaikan masalah pada siswa. Dalam pelatihan ini, guru-guru dilatih untuk
merancang proyek pembelajaran yang tidak hanya menantang siswa untuk berfikir kritis, tetapi juga
mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan dunia nyata. Hal ini terlihat dari
kemampuan peserta untuk merancang proyek yang menggabungkan berbagai disiplin ilmu dan
keterampilan abad ke-21, seperti kerja tim, komunikasi, dan kemampuan analitis.

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek ini juga memberikan keuntungan dalam
membangun hubungan yang lebih erat antara siswa dengan materi pembelajaran. Pembelajaran menjadi
lebih kontekstual karena siswa diberi kesempatan untuk bekerja pada proyek yang terkait dengan
masalah dunia nyata. Dalam pelatihan ini, peserta juga belajar untuk memanfaatkan pembelajaran
berbasis proyek sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan non-kognitif siswa, seperti
keterampilan sosial dan emosional. Guru diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
kolaborasi dan komunikasi antara siswa.

Namun, dalam pelaksanaannya, tantangan terkait dengan integrasi teknologi dalam
pembelajaran berbasis proyek juga muncul. Banyak peserta menyatakan bahwa mereka kesulitan
memanfaatkan teknologi secara maksimal, terutama ketika harus mengelola pembelajaran daring atau
hybrid. Dalam konteks ini, penggunaan platform pembelajaran digital seperti Google Classroom dan
Google Meet menjadi sangat penting. Sebuah pelatihan oleh Atikah et al. (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan Google Classroom selama masa pandemi membantu memfasilitasi proses pembelajaran
daring dengan lebih terstruktur dan efektif, yang dapat diterapkan dalam pembelajaran berbasis proyek,
terutama ketika siswa bekerja secara kolaboratif dalam proyek-proyek mereka. Selain itu, Google Meet
juga digunakan sebagai media komunikasi yang mendukung kolaborasi antar siswa selama pelaksanaan
proyek berbasis pembelajaran jarak jauh, yang penting untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif dan menyeluruh.

Selain itu, media pembelajaran juga berperan penting dalam meningkatkan minat dan motivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Seperti yang disampaikan oleh Tafonao (2018),
penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan minat belajar siswa, yang pada
gilirannya meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis proyek. Penggunaan media yang tepat
membantu membuat materi pelajaran lebih mudah dipahami dan lebih menarik, terutama ketika
menghubungkannya dengan topik-topik praktis yang relevan dengan kehidupan siswa. Dalam pelatihan
ini, peserta diberi pelatihan tentang bagaimana menggunakan berbagai media pembelajaran digital
untuk mendukung pembelajaran berbasis proyek, yang membantu siswa mengakses informasi dan
bekerja dalam kelompok lebih efektif.

Pelatihan ini juga menekankan pentingnya inovasi dalam pengajaran. Hal ini terlihat dari
penerapan teknologi dalam pengajaran yang sudah terbukti efektif selama pandemi, seperti penggunaan
portal Rumah Belajar yang diusung oleh Kemendikbud untuk pembelajaran daring di tingkat sekolah
dasar. Pelatihan oleh Yanti et al. (2020) menunjukkan bahwa portal ini dapat digunakan sebagai model
pembelajaran daring yang tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis siswa tetapi juga memfasilitasi
akses ke materi pembelajaran yang beragam. Dengan melibatkan teknologi seperti ini, peserta pelatihan
dapat belajar cara menggunakan teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif.

Namun, meskipun banyak guru yang merasa lebih percaya diri untuk menerapkan PjBL setelah
pelatihan, beberapa tantangan tetap ada, seperti keterbatasan waktu dan sumber daya di sekolah.
Beberapa peserta melaporkan bahwa mereka masih kesulitan dalam menyesuaikan materi pelajaran
dengan proyek yang relevan tanpa mengorbankan standar kurikulum yang ada. Oleh karena itu,
dibutuhkan strategi yang lebih matang dalam merancang proyek, yang memungkinkan integrasi antara
kurikulum dengan kegiatan berbasis proyek tanpa mengabaikan materi inti yang harus diajarkan.

Salah satu tantangan lainnya adalah pengelolaan kelas selama proses pelaksanaan proyek.
Dalam beberapa kasus, peserta melaporkan bahwa pengelolaan siswa dalam proyek kelompok bisa
menjadi sulit jika tidak ada struktur yang jelas dalam pembagian tugas dan tanggung jawab. Oleh karena
itu, penting bagi guru untuk merancang tugas yang jelas dan terstruktur dengan baik agar siswa dapat
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bekerja sama secara efektif dalam kelompok. Hal ini juga penting untuk memastikan bahwa setiap siswa
terlibat aktif dalam proyek dan tidak ada yang tertinggal dalam proses pembelajaran.

Namun, meskipun terdapat beberapa tantangan, pelatihan ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman guru tentang Project Based Learning dan memberikan mereka keterampilan
yang lebih baik dalam mengelola dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek di kelas.
Dengan adanya evaluasi berkelanjutan dan tindak lanjut dalam bentuk pendampingan, guru-guru
memiliki kesempatan untuk memperbaiki dan menyempurnakan penerapan metode ini di kelas mereka.

Selain itu, pelatihan ini juga membuka peluang bagi guru untuk saling berbagi pengalaman dan
strategi dalam merancang pembelajaran berbasis proyek. Diskusi kelompok dan umpan balik yang
konstruktif antara peserta menjadi salah satu kekuatan pelatihan ini, di mana guru-guru saling
memberikan masukan yang berguna untuk memperbaiki kualitas pembelajaran mereka.

KESIMPULAN

Tuliskan temuan atau kesimpulan dengan ringkas, padat dan jelas. Kesimpulan tidak disarankan
ditulis menjadi beberapa bagian atau point-poi Secara keseluruhan, pelatihan Project Based
Learning (PjBL) ini memberikan dampak yang positif terhadap kompetensi guru dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis proyek. Peningkatan pemahaman guru
terhadap konsep dan penerapan PjBL, serta pengalaman langsung dalam merancang proyek
pembelajaran, menjadi fondasi yang kuat untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah.
Tantangan yang muncul, seperti pengelolaan waktu dan sumber daya, dapat diatasi dengan
adanya pendampingan pasca-pelatihan dan terus berlanjutnya evaluasi. Dengan demikian,
diharapkan penerapan PjBL di kelas dapat berlangsung lebih efektif dan berkelanjutan,
meningkatkan keterlibatan siswa, dan mendorong mereka untuk menjadi pembelajar yang lebih
aktif dan mandiri.
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